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BAB V

PENUTUP

Karya seni adalah tempat untuk mengungkapkan dan mengekspresikan

pengalaman batin manusia, sekaligus untuk memenuhi kebutuhan spiritual. Kejadian

yang dialami dalam kehidupan yang telah mengendap dalam batin dapat

diekspresikan ke dalam sebuah karya seni grafis. Namun dalam mewujudkannya

dibutuhkan adanya pemikiran, keterampilan, dan ketajaman perasaan dalam

penciptaan karya seni itu sendiri. Karya seni dalam perwujudannya pasti memiliki

landasan atau latar belakangnya mengenai karya yang divisualisasikannya, konsep

atau gagasan karya yang melandasi karya tercipta dan bagaimana karya tersebut

diwujudkan. Ada pula faktor yang memengaruhi dalam lingkungan seni diantaranya

yaitu faktor dari lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan lingkungan alam, faktor

itu sangat berperan penting dalam terciptanya karya seni.

Seperti yang telah diuraikan dari penjelasan - penjelasan sebelumnya bahwa

seni adalah refleksi dari seniman terhadap apa yang ada disekitarnya, karya seni akan

lahir setelah melewati beberapa tahap seperti perenungan, spiritual, pengalaman, dan

pengkajian untuk menumbuhkan gagasan atau ide. Kemudian dengan kemampuan

ketrampilan yang dimiliki, ide atau gagasan tersebut diwujudkan ke dalam karya seni

grafis.

Perwujudan monyet dalam proses merefleksi diri menjadi suatu dorongan

bagi penulis dalam mengahayati arti kehidupan. Banyak hal yang dapat direnungkan

dalam perwujudan monyet ini, yang terutama adalah penyadaran akan

ketidaksempurnaan manusia dalam melakukan berbagai hal di kehidupannya.

Menjadikan hal yang dianggap buruk yang dimaknai positif dan menjadikan

dorongan dalam menjalani proses kehidupan yang banyak pernasalahan dan

rintangan dapat membantu kita dalam menyelesaikan permasalahan dan rintangan

yang menghambat manusia menjadi lebih baik lagi. Terkadang hal buruk munculnya

dari dalam diri sendiri, sehingga perlunya kesadaran akan kemampuan dan potensi

yang ada dalam diri.

Selain itu penulis juga ingin berbagi pengalaman yang diperoleh dalam

proses penciptaan karya sebagai media dalam pengembangan diri. Penulis merasakan
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beberapa hal yang dianggapnya sebagai penemuan baru yang tidak diajarkan

langsung dalam mata kuliah. Beberapa hal itu meliputi; cara mencetak manual yang

lebih mudah ketika kertas yang digunakan sedikit lembab, proses pengerollan tinta

cetak pada matrik dengan cukilan garis tipis harus dilakukan secara tipis agar tinta

tidak masuk ke cukilan.

Karya berjudul After Self-Reflection merupakan karya terfavorit bagi

penulis. Karya ini dikerjakan dengan proses yang cukup lama sekitar 3 minggu,

berawal dari pencarian ide, melakukan perenungan, mencari referensi untuk

dijadikan acuan, mengolah referensi menjadi bentuk baru, dan proses mencukil

hingga mencetak. Pada karya ini penulis menemukan beberapa simbol dan logo yang

dimodifikasi menjadi suatu bentuk baru. Salah satunya adalah menggabungkan

simbol alfa dan omega terhubung menjadi satu, hal ini dimaknai sebagai suatu awal

pasti akan menjadi akhir begitupun sebaliknya. Selain itu, penulis juga memaknai

simbol ini sebagai proses kehidupan manusia yang dijalani saat ini dimana manusia

sedang berada di antara awal dan akhir. Selain simbol yang dimodifikasi, ada pula

logo kedokteran yang di modifikasi oleh penulis. Logo aslinya adalah sebuah gambar

tongkat yang dililit ular. Pada karya ini, logo tersebut dimodifikasi dengan

mengubah tongkatnya menjadi sosok manusia berkepala monyet. Pemaknaan dari

bentuk yang baru ini merupakan hasil dari perenungan penulis sehingga merasa

sembuh dari penyakit-penyakit kehidupan yang menggerogoti pikiran, fisik, dan

materi. Bentuk baru ini dimaknai juga sebagai perlambang penulis untuk bersedia

menyembuhkan sesama, alam sekitar, sehingga dapat menjadi uluran tangan Tuhan

di dunia yang penuh dengan segala permasalahan.

Penulis berharap karya-karya dalam Tugas Akhir ini bisa menjadi sebuah

cerminan dari sifat-sifat manusia yang terkadang lupa pada kesempurnaan yang

sudah Tuhan berikan kepada kita. Intinya, tetap bersyukur dan jalani kehidupan ini

dengan semangat, sukacita, dan kebahagiaan, kemudian salurkan energi positif itu

kepada sesama dan alam sekitar.

Untuk kedepannya, penulis ingin mengembangkan lagi kemampuan-

kemampuannya dalam mengolah ide, kemampuan menggrafis, melakukan riset

dalam pencari ide serta ingin mencoba mengikuti kompetisi internasional, pameran

internasional, residensi. Sehingga karya yang diciptakan penulis dapat menginspirasi
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dan dapat diterima oleh masyarakat. Selain itu penulis juga berharap supaya karya-

karyanya selain menampilkan sisi estetik, karyanya juga dapat menampilkan esensi-

esensi yang ingin disampaikan kepada masyarakat.
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